PENDAHULUAN
A, TATAR BELAKANG MASALAH

Al Qur'an adalah kalam Allah Swt, yang merupakan=
mu*jizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad
Saw, yang ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan secara
matawattir serta yang membacanya dianggap ibadah.1 Dan
Al Qur'an juga merupakan suatu kitab yang menjadi penutup
dari kitab-kitab yang permah diturunkan oleh Allah Swt, ke
pada Nabi-nabi sebelumnya, dan bagi umat Islam Al Qur'an
berkedudukan sebagai sumber pokok pertama Ajaran = ajaran
Islam, Disamping hal=hal tersebut di atas, Al Qur'an juga
merupakan kitab yang paling banyak dan paling kerap dibaca
dan didengar orang diseluruh dunia.

Setidak-tidaknya lima kali dalam sehari semalam umat
Islam, baik sebagai pribadi maupun sebagai jamaah selalu
membaca ayat-ayat Al Qur'an dalam shalat mereka. Kadar pem
bacaan Al Qur'an dikalangan Muslimin beraneka ragam, ada
yang dapat membacanya dengan fasih dan sempurna, tetapi =
ada pula yang masih sederhana, bahkan ada yang terbelakang
sekali, Tidak sedikit yang hafal seluruh isi Al Qur'amn ,
meskipun kebanyakan sudah merasa memadai bila bisa mengua
gai beberapa surat atau ayat pendek saja.

Namun, jauh lebih penting dari pada variasi kemampu

an membaca Al Qur%an seperti tersebut diatas, ialah perbe
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ti, Surabaya, 1989, hal : 1b.



daan dalam kadar pemahaman isinya, karena iman sendiri ter
diri atas ilmu dan amal, Bila pemahaman Islam kita lemah,
maka amalan kita pun akan turut menjadi rapuh. Sebaliknya,
pemahaman yang kuat, mendalam dan mantap akan tentang ni
lai-nilai Islamiah tentulah akan menumbuhkan umay yang
tangguh dan cakap serta bersemangat dalam mengamalkan atau
menerapkan ajaran-ajaran yang diyakini kebenarannya.

Untuk dapat mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam
tersebut, maka harus diawali dengan usaha memahami secara
baik dan benar segala yang terkandung di dalam Al Qur'an,
baik yang dipaparkan secara tersurat maupun yang tersirat,
maka sudah tentu dianggap perlu adanya suatu usaha untuk
mewnjudkan tentang penafsiran yang mempunyai landasan atau
dagar yang kuat di dalam menafsirkan Al Qur'an sehingga
terhindar dari kesalahan dan kekeliruan didalam  memahami
isi dari maksud yang dikehendaki Allah dalam Al Qur'an -
agar dapat diamalkan isi dan maksud yang dikehendaki oleh
Allah Swt.

Setiap Muslim percaya bahwa Al Qur'an adalah sumber
nilai dan ajaran Islam yang paling utama. Kepercayaan akan
kebenaran Al Qur'an sebagai seperangkat wahyu yang diturun
kan kepada Nabi Muhammad Saw, merupakan salah satu dari
rukun Islam yang lima, Tetapi percaya asal percaya  tidak
bisa disamakan dengan percaya yang didasarkan atas pengeta
huan dan pemahaman, Seberapa jauhkah umat Islam mengetahui
dan memahami kandunmgan Al Qur'an ? ini adalah pertanyaan

yang sangat krusial, Dari sini kita bisa menjelaskan se



bab-sebab kegagalan atau keberhasilan umat dalam mengamal
kan ajaran-ajaran Al Qur'an. Karena amal yang Qur'ani ada
lah merupakan tafsir kandungan Al Qur'an Eendiri.2

Satu hal yang membantu dalam memahami pengertian -
Yang dikandung di dalam Al Qur'an adalah turunnya wahyu
secara berangsur-angsur sesual dengan peristiwa atau keja
dizn yang menimpa umat Islam selama 23 tahun lebih., Seti
ap ayat yang turun kepada Nabi selalu membicarakan permas
alahan yang ketika itu dialami oleh umat Islam., Karenanya
gecara langsung Rasulullah dan para sahabat dapat mempela
Jari makna ayat yang global, menjelaskan pengertian yang
samar dan memecahkan berbagai problema yang mereka hadapi
sehingga konsekwensinya mereka tidak merasa ragu lagi
terhadap kandungan Al Qur'an,

DR, H., M, Roem Rowi, MA, dalam sebuah pengantarnya
mengemukakan bahwa otentitas Al Qur'an memang perlu dite
gagkan langsung oleh Allah, mengingat fungsi Al Qur'an se
bagai pedoman hidup bagi umat manusia yang memberi pitu
tur, obat, petunjuk dan rahmah. Oleh karena itu, kita
kaum Muslimin wajib berusaha memahaminya. Kita harus mem
baca Al Qur'an dalam arti yang optimal, dengan mengerah
kan segenap indra dan mata hati kita untuk menangkap
kandungan isinya. Tanpa itu, fungsi Al Qur'an sebagai

hudan akan menjadi tidak relevan.3

€ Al Ghazali. Permata Al gur'an, Penyadur: Syaifull
ah Mahyudin, Cet: II, ajawall akarta, 1987, hal:vi.
3 Sholah al Kholidi. ilembedah Al Qur'an Versi Al
Qur'an, Pustaka Progresif, Cet:; 1, Surabaya, 1 IV,




Jadi jelaslah bahwa Al Qur'an sebagai wahyu Allah -
yang terakhir verfungsi sebagal pedoman hidup Dbagi kaum
Muslimin yang menyakini, Hak ini  tertuang dalam firman
Allah surat al Jatsiyah ayat 20 yang berbunyi :

Csmd g pad) 4z, 0 by A Sley b

Artinya :"Al Qur'an ini adalah pedoman bagi magugiaJl petun
Juk dan rahmat bagi kaum yang menyakini",

Dan disebutkan juga bahwa Al Quf¥an juga berfungsi sebagai

petunjuk atau hidayah, seperti yang tertuang dalam surat

al Bagarah ayat 2 :

i pup 4o o, NL«Q'JJ

Artinya :"Kitab Al Qur'an ini tidak ada keraggan padanya
petunjuk bagi mereka yang bertaqwa".

Disamping itu Al Qur'an juga sebagai bimbingan yang lurus
mudah dimengerti dan difahami sungguh-sungguh oleh umat
Islam.

Agar Al Qur'an benar-benar dapat dijadikan sebagai
petunjuk bagi manusia maka kandungannya haruslah dapat di
mengerti dan difahami sebaik-baiknya. Tidak sedikit ayat
yang mengajak kaum Muslimin untuk memikirkan dan menggali
makna yang terkandung didalamnya, dan menyuruh diam serta
mendengarkan sewaktu dibacanya, firman Allah surat al-

A'raf ayat 204, yang berbunyi :
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Artinya: "Dan apabila dibacakan Al Qur'an, maka dengarkan
lah baik-baik, dan perhatikgnlah dengan tenang,
agar kamu mendapat rahmat".

Surat al Fatinah mdalah salah satu dari surat yang
ada dalam Al Qur'an, surat al Fatihah merupakan surat per
tama yang ada dalam Al Qur'an yang terdiri dari 7 (tujuh)
ayat yang dibaca berulang-ulang serta merupakan inti sari
dan kesimpulan dari isi Al Qur'an seluruhnya yang terdiri
dari + 6666 ayat. Ini menunjukkan betapa pentingnya kedu
dukan surat al Fatihah ini untuk dipahami, dimengert, di
hayati dan didalami isi yang terkandung di dalamnya.

Surat al Fatihah mengandung pokok-pokok tujuan Al
Qur'an secara ijmal (global) kemudian diperinci dengan
berbagai keterangan di dalam ayat-ayat yang tersebut pada
surat-sutat berikutnya, Perlu dijelaskan, bahwa Al Qur'an
ini mengandung masalah-masalah ketauhidan, janji Allzh
bagi seseorang yang memegang teguh prinsip tauhid berupa
pahala yang baik, serta ancaman Allah bagi orang-orang
yang ingkar dan tidak memperdulikan ajaran tauhid dengan
siksa atau azab yang sangat pedih, Di dalam surat al Fati
hah juga tercakup pula prihal hamba-hamba Allah yang me
nempatkan ajaran tauhid di dalam hati dan jiwanya. Al Fa
tihah mencakup pula berbagai penjelasan jalan kebahagiaan
yang dapat mengantarkan hamba-hamba Allah mengeecap kenik

matan dunia dan akhirat. Surat al @atihah juga mengandung

berbagai kisah yang menceritakan orang-orang Yang menda

6 1pid, hal: 256



pat petunjuk atau orang-orang yang berdiri di atas garis-
garis Allak. Mereka itulah orang-orang yang hidup bahagia
didunia dan akhirat, al Fatihah juga memberitahukan menge
nal orang-oranc yang tersesat atau melanggar batasan- ba
tasan yang ditentukan Allah dan mengesampingkan syari'at-
Allah berada dibelskang tanpa perhatian sama sekali.7

mengingat sangat pentingnya kedudukan surat al Fati
hah ini, maka sangat patutlah kiranya kalau Allah dan
Rasulnya menamakan surat al Fatihah ini sebagai Ummul
Qur'an (induk Al Qur'an), Ummul Kitab, Asasul Qur'an (da
sar/asas al Qur'an), Assab'ul Matsani (tujuh ayat yang di
ulang-ulang)maksudnya yang wajib diulang=-ulang membacanya
pada tiap-tiap rakaat shalat; yang minimal bagil setiap
Muslimin wajib membacanya 17 kali setiap sehari semalam.
Maka alnghah janggalnya bagi seorang Muslimin atau musli
mah yang telah hafal membaca surat al Fatihah beratus- ra
tus kali, beribu-ribu kali, dan berjuta-juta kali itu ti
dak memahami, menghayati dan mengetahui isi yang terkan
dung di dalamnya. Kejanggalan tersebut di atas menurut
pengalaman dan pengamatan kami masih meraja lela  dikala
ngan sebagian besar kaum Muslimin.

Menurut M. Dawam Raharjo, bahwa isi Kandungan
surat al Fatihah bisa dijelaskan lewat ayat-ayat al Qur'

an dan surat-surat lain selain al Fatihah itu sendiri. Se

T Ahmad Musthafa Al Maraghi. Terjemeh Tafsir al Ma
r%ghi, ¢.V Thoha Putra, Semarang, Juz : I, 1 s, nal: Zo-



Sebaliknya seluruh kandungan Al Qur'an dapat ditarik esdnsi
nya, dan esensi Al Qur'an itu adalah &l Fatihah itu sendiri
dengan demikian , sesungguhnya tidak sulit memahami Al Qur'
an itu, karena secara garis besar felah disisfematisasikan-
dalam al Fatihah.a
Dengan bertitik tolak dari kenyataan pengalaman dan
pengamatan tersebutlah yang mendorong kami untuk  menyusun
Skripsi ini dengan harapan dapat memberikan informasi menge
nai surat al Fatihah untuk lebih mudah dipahami, dihayati,
dan didalami isi yang terkandung di dalamnya.
B.. RUMUSAN MASALAH
Dari kerangka latar belakang masalah di atas, agar
lebih jelas, praktis dan oprasional maka formulasi permasa=-
lahan yang akan dibahas oleh penulis adalah " Eksistensi
Surat al Fatihah Dalam Al Qur'an yang mencakup Analisa-
Penafsiran Tahlili", sehingga dapat kami rumuskan beberapa
masalah sebagai berikut :
1. Apa nama-nama surat al Fatihah serta dimana tempat dan
waktu turunnya 7?7
2. Mengapa terjadi perbedaah pendapat ulama' tentang awal
dari surat al Fatihah ?
3, Bagaimana Eksistensi surat al Fatihah sebagal inti sari
dati Al Qur'an ?
4. Bagaimana Penafsiran surat Al Fatihah ayat demi ayat me

nurut para mufassir ?
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C. FPENEGASAN JUDUL

Judul yang ada dalam Skripsi ini adalah "Eksistensi
Surat Al Fatihah Dalam Al Qur'an (Analisa Penafsiran
Tahlili)".

Sesuai dengan harapan penulis agar tidak terjadi
kesalah fahaman, maka terlebih dahulu perlu  ditegaskan-
dan diuraikan kandungan makna dari istilah kata-kaya yang
termuat dalam Skripsi sebagai berikut :

Eksistensi : Adanya ; Keherada.an.9
A1 Fatihah : Kata al Fatihah itu terambil dari kata
"Fataha" yang berarti membuka atau memulai.
Dan yang dimaksud al Fatihah disini adalah
Pembukaan atau Permulaan,., Surat ini di
sebut al Fatihah karena dengan surat inilah
dimulai tertid urut susunan Al Qur'an.10
Al Qur'an : Wahyu ilahi yamg diturunkan kepada Nabi-
Muhammad Saw, yang telah disampaikan kepa
danya secara berangsur-angsur, dan yang

mengingkarinya dihukumi kafir.'

% W.J.5 Poerwadarminto., Kamus Umum Bahass Indonesia,
Depdikbud, PN Balai Pustaka, Jakarta, 19? s nal : [

" Departemen Agama Republik Indonesia, Al Qur'an -
dan Tafsirn%a, Jilid : I, Universitas Islam Indonesia »
akarta, 1990, hal : 3.

"1 Manna' Khalil Al Qattan, Membahas Ilmu-ilmu al-
ur'an, Terjem:;Mudzakkir As, Litera Antar Nusa, Jakarta ,
i§§4, hal : 403.
(7



Tahlili : Metode penafsiran Al Qur'an yang mufassirnya
berugsaha menjelaskan kandungan ayat - ayat
dari berbagal seginya dengan memperhatikan -
runtutan ayat-ayat Al Qur'an sebagaimana ter

cantum dalam mushaf.12

Dari penjelasan di atas, maka dapat diketahui bahwa
yang dimaksud dengan Jjudul "Eksistensi surat al FPatihah

Dalam Al Qur'an (Analisa Penafsiran Tahlili) adalah suatu

kajian yang membahas tentang keberadaan surat al Fatihah -

di Dalam Al Qur'an untuk mengetahui kandungan maknanya

secara baik, sehingga mudan untuk difahami maksudnya.

D. ALASAN MEMILIH JUDUL

Ada hal yang melandasi untuk dipilihnya judul diatas
yaitu "EKSISTEBHSI SURAT AL FATIHAH DALAM AL QUR'AN ( Anali
sa Penafsiran Tahlili) ini dalam 8kripsi kami.

Adapun faktor-faktor yang menjadi alasan penulis me
milih judul tersebut adalah :
1., Adanya riwayat yang menjelaskan bahwa surat al Fatihah

commbons sl o s s Y
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12 4. Quraish Shihab. Membumikan Al Qur'an, Cet: VI,
Fen: Mizan, Bandung, 1994, hal :86.
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Artinya :"Abu Said Rafi' bin Mu'alla berkata:"Rasulullah -
Saw, bersabda:"Bukankah Aku telah mengajarkan su
rat yang terbesar dalam Al Qur'an sebelum keluar
dari masjid ini", lalu Rasulullah memegang tanga
nku, kemudian ketika akan keluar dari masjid sa
ya ingatkan, "Ya Rasulullah tadi Engkau akan me
ngajarkan kepadaku tentang surat yang terbesar
dalam Al Qur'an?, Jawab Nabi Saw, Alhamdulillghi
Rabbil 'Alamin (yaitu surat Al Fatihah) itulah
Assab'ul Matsani dan Al Qur'an yangqﬁerhesar yang
telah diturunkan Allah kepadaku'.

2. Perlunya memahami makna-makna yang terkandvnmg dalam -

surat al Fatihah baik yang tersurat maupun tersirat,

3. Pentingnya mengkaji tafsir sebagai media dalam rangka
memahami ayat-ayat Al Qur'an dengan lebih baik sebagai
kitab suci bagi umat Islam, khususnya mengenai penafsi=-
ran surat al Fatihah ayat demi ayat.

Dengan adanya beberapa faktor yang berkenaan dengan
gurat al Fatihah tersebut di atas, maka penulis terdorong
untuk mengetahui rahasia yang tersimpan dalam surat al
Fatihah tersebut sehingga dijuluki sebagai inti sari dari
izi Al Qur'an.

E. TUJUAN YANG INGIN DICAPAI
1, Tujuan Primer

a. Ingin mendiskripsikan masalah-masalah yang ada
di dalam surat al Fatihah, baik itu mengenai nama,

—

13 Al Buhari, Shahih Buhari, Juz: Y4 Daar al Fikr ,
Beirut, hal : &4 : p
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tempat turunnya maupun mengenai perbedaan awal
ayat dari surat al Fatihah,

b. Ingin menerangkan secara jelas dan rinci,apakah-
gurat al Fatihah tersebut mengandung semus masa
lah ataukah hanya mengandung sebagian masalah sa
ja sebagaimana yang terdapat pada klasifikasi -
isi kandungan Al Qur'an.

¢. Untuk menjelaskan sekaligus memaparkan pokok-po-
kok kandungan dari dari surat al Fatihah seecara
keseluruan, sehingga dapat dimengerti dan difaha
mi oleh kaum Muslimin.

2, Tajuan Sekunder

d. Agar bermanfaat sebagai khazanah ilmu pengetahuan
sekalipus memberi motifasi bagi penulis khusus
nya dan bagi umat Islam umumnya untuk  mengkaji
lebih dalam lagi terhadap kandungan Al Qur'an.

b. Agar sedikitnya dapat memberikan konteibusi
ilmiah sekaligus untuk menambah wawasan bagi
umat Islam terhadap kitab suci agamanya.

c. Dapat dijadikan sebagai bahan pemikiran bagi pa
ra ilmuwan dalam rangka pengkajian kandungan
Al Qur'an, khususnya para ilmuwan Muslim,

F. SUMBER YANG DIPERGUNAKAN

Dalam penyusunan Skripsi ini penulis banyak menggu-

nakan sumber pokok berupa literatur yang sangat terksit

dengan pembahasan Skripsi ini, maka penelitian ini bersi

fat kepustakaan ( Library Resech ).



Adapun sumber-sumber yang dipergunakan diantaranya -

adalah :

1.

G.

ter

kut

1.

2.

Sumber Bata Primer yaitu :

- Tafgir al Farid , Karangan: Abdul Mun'im al Jumali

- Tafsir al Kassyaf , Karangan: Az Zamakhsyari

- Tafair al Maraghi , Karangan: Ahmad Musthafa al Mara
ghi.

Tafsir al Azar , Karangan: Prof, DR. HAMKA.
— Al Qur'an dan Tafsirnya, Dll.
Sumber Data Sekunder, Yaitu :

- Mabahits fi Ulum Al Qur'an, Karangan : Manna' Khalil
al Qattan.

- Al Itgan Fi Ulum Al Qur'an, Karangan : As Suyuti.
- Dan literatur-literatur lain yang ada kaitannya de
ngan pembahasan.
METODE PEMBAHASAN
Setelah data terkumpul secara lengkap, maka data

sebut dianalisa dengan menggunakan metode sebagai beri

-
-

Diskriptif Yaitu menggambarkan apa adanya, Pelaksana

an metode Diskriptif tidak terbatas hanya
pada pengumpulan dan penyusunan data, te
tapi meliputi analisa tentang arti data
tersebut.

Komparatif Yaitu dengan cara mengumpulkan beberapa

pemdapat ahli tafsir, kemudian pendapat=

pendapat tersebut dibandingkan dengan



pendapat lain dan dipilih yang paling =
akurat.

Fe Induktif :r Yaitu mengatur Jjalan fikiran sehingga ki
ta dapat mengetahui berlakunya suatu ke
simpulan, dengan kata lain metode ini
mengolah serta menjabarkan semua data-
data yang bersifat umum memuju kesimpu -
lan yang bersifat khusus.

4, Deduktif ::YHatdu berangkat dari fakta-fakta yang
khusus, peristiwa=-peristiwa yang kong -~
Krit kemudian dari fakta-fakta itu dita
rik generalisasi-generalisasi yang mempu

nyai sifat umum.14

H, SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Untuk memudahkan penulisan Skripsi ini, maka pada
garis besarnya dibagi menjadi lima bab, dengan  urutan
sebagai berikut :

BAB 1 : PENDAHULUSN

Dalam bab ini akan diuraikan tentang masalah =
pendahuluan yang meliputi : Latar Belakang Masa
lah, Rumusan Masalah, Penegasan Judul, Alasan
memilih Judul, Tujuan yang Inginn Dicapai, Sum
ber yang Dipergunakan, Metode Fembahasan dan

S8istematika Fembahasan.

L

1 -
4Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid: I, Andi
Ofget, Jakarta, Cet: TXVILIL, §§§5, hal : 42.




BAB 11 : TINJAUAN UMUM TENTANG AL QUR"AN DAN TAFSIR
Dalam beb ini terbsgi menjadi dua bagian
Pertama, tentang Fengertian Al Qur'an dean
aspek-aspekinya yang meliputi : Pengertian Ll=-
Qur*an dan Fungsi Al Qur'an.

Kedua, tentang Pengertian Tafsir dan aspek-aspek
nya yeng meliputi : Pengertian Tafsir, Urgensi
Tafsir den Metode Penafsiren &1 Qur'an.

BAB III : EKSISTENSI SURAT AL FATIHAH DALAM AL QUR'AN
Dalam beb ihi sken diuraiksn tentang: Ayat-ayat
Suret al Fatiheh dan Terjemehennysa, Nama-nams Su
rat zl Fatihah, Tempat dan Waktu Turunnys Surst
8l Fatihah, Perbedsen Ulsme' tenteng awel  dari
Surat al Fatihah, dan Eksistensi Surat zl Fati -
heh sebagai inti seri dari isi al Qur‘an.

BAB IV : PENAFSIRAT SURAT AL FATIHAH AYAT DEMI AY AT
Dalem beb ini akaen diuraiksn tentang penafsgiran
surat al Fatihah ayat demi ayat yang meliputi :
Taefeir Ayat Pertama, Tefsir Ayat Kedua, Tafgir
byat Ketiga, Tefsir Ayat Keempat, Tafsir Lyat
Eslima, Tafgir Ayat Keenam den Tafsir Ayet EKetu
Juh,

BBV : KESIMPULAN DAN SZRAN
Delem beb ini berisiken penutup yang meliputi :

Kegimpulan dan saran-sarean.



